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Abstraksi 

Perkembangan dalam bidang industri di Indonesia saat ini cukup pesat, khususnya industri kecil. Hal ini 
berbanding lurus dengan meningkatnya kebutuhan industri terhadap mesin- mesin produksi, seperti mesin frais, 
bor, gerinda dan lain-lain. Dalam keadaan baru mesin-mesin tersebut belum dilengkapi dengan peralatan 
pendukungnya, salah satunya adalah ragum mesin yang berfungsi sebagai pencekam benda kerja. Ragum mesin 
ini sudah diproduksi oleh beberapa perusahaan baik di dalam maupun di luar negeri, dan harganya pun relatif 
mahal. Sedangkan yang dibutuhkan industri adalah ragum mesin yang berkualitas tinggi dengan harga yang 
murah. Melihat akan kebutuhan tersebut, maka Polman Bandung Business Development Service (Polman 
Bandung BDS) bekerja sama dengan industri kecil dan Sekolah Teknik Menengah (STM) mencoba untuk 
memproduksi ragum mesin ini untuk mengisi pasar. 

Ragum mesin ini terdiri dari tiga komponen utama dan salah satu komponen yang akan diproduksi Polman 
BOS adalah rahang gerak. Material yang digunakan untuk pembuatan komponen ini adalah FC25. Komponen ini 
merupakan hasil proses pencetakan Die Casting produksi Polman Bandung, kemudian akan diproses dengan 
proses pemesinan yang akan dikerjakan di industri kecil atau STM yang memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan proyek ini. 

Untuk mendukung proses pemesinan agar dapat mencapai kualitas produk yang presisi, seragam dengan 
proses yang cepat, aman dan biaya yang tidak terlalu mahal, maka diperlukan suatu alat bantu proses pemesinan. 
A lat bantu ini berupa Jig and Fixture yang digunakan pada proses pemesinan yang dibutuhkan pada komponen 
ini Dan untuk mencapai semua itu, diperlukan analisis secara menyeluruh baik dari segi rancangan Jig and 
Fixture tersebut, analisis proses maupun analisis biaya produksi. Pada karya tulis ini, Jig and Fixture yang akan 
dirancang adalah Jig and Fixture pada proses 1 karena bagian tersebut merupakan basic untuk proses 
selan j utnya. 

I. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dalam bidang industri di Indonesia 
saat ini cukup pesat, khususnya industri kecil. Hal ini 
berbanding lurus dengan meningkatnya kebutuhan 
industri terhadap mesin- mesin produksi, seperti mesin 
frais, bor, gerinda dan lain-lain. Dalam ,keadaan baru 
mesin-mesin tersebut belum dilengkapi dengan peralatan 
pendukungnya, salah satunya adalah ragum mesin yang 
berfungsi sebagai pencekam benda kerja. Ragum mesin 
ini sudah diproduksi oleh beberapa perusahaan baik di 
dalam maupun di luar negeri, dan harganya pun relatif 
mahal. Sedangkan yang dibutuhkan industri adalah 
ragum mesin yang berkualitas tinggi dengan harga yang 
murah. Melihat akan kebutuhan tersebut, maka Polman 
Bandung Business Development Service (Polman 
Bandung BDS) bekerja sama dengan industri kecil dan 
Sekolah Teknik Menengah (STM) mencoba untuk 
memproduksi ragum mesin ini untuk mengisi pasar. 

Ragum mesin ini terdiri dari tiga komponen utama 
dan salah satu komponen yang akan diproduksi Polman 
BOS adalah rahang gerak. Material yang digunakan 
untuk pembuatan komponen ini adalah FC25. Komponen 
ini merupakan hasil proses pencetakan Die Casting 
produksi Polman Bandung, kemudian akan diproses 
dengan proses pemesinan yang akan dikerjakan di 

industri kecil atau STM yang memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan proyek ini. 

Untuk mendukung proses pemesinan agar 
dapat mencapai kualitas produk yang presisi, 
seragam dengan proses yang cepat, aman dan 
biaya yang tidak terlalu mahal, maka diperlukan 
suatu alat bantu proses pemesinan. Alat bantu ini 
berupa Jig and Fixture yang digunakan pada 
proses pemesinan yang dibutuhkan pada 
komponen ini Dan untuk mencapai semua itu, 
diperlukan analisis secara menyeluruh baik dari 
segi rancangan Jig and Fixture tersebut, analisis 
proses maupun analisis biaya produksi. Jig and 
Fixture yang akan dirancang adalah Jig and 
Fixture pada proses 1 karena bagian tersebut 
merupakan basic untuk proses selanjutnya. 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

merurnuskan permasalahan tersebut menjadi 
Perencanaan dan perancangan Jig and Fixture 
pada proses 1 yang mencakup urutan proses, aspek 
teknik dan aspek ekonomis untuk komponen 
rahang gerak pada ragum mesiri. 
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